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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui dan menganalisis hubungan gaya kepemimpinan transaksional dengan
kinerja perawat pelaksana dalam Penerapan Asuhan Keperawatan Di RSU BLUD Konawe. Sampel dalam
penelitian ini adalah sebagian perawat pada RSU BLUD Konawe yang berjumlah 69 orang. Penelitian ini
menggunakan analisis regresi linear sederhana. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang
positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja perawat pelaksana dalam
menerapkan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe. Hal ini disebabkan karena setiap elemen yang menjadi
item indikator yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan transaksional yang meliputi imbalan
kontingen (contingent reward), manajemen eksepsi aktif (active management by exception) dan manajemen
eksepsi pasif (passive management by exception) merupakan faktor yang menentukan tingkat kinerja perawat
pelaksana.

Kata kunci: Gaya Kepemimpinan Transaksional Dan Kinerja Perawat Pelaksana

Pendahuluan

Era globalisasi membawa dampak besar dalam pelayanan kesehatan termasuk Rumah
sakit adalah satu bentuk organisasi yang kegiatanya memberikan pelayanan dimana untuk
mencapaianya membutuhkan kinerja pegawai kususnya perawat yang baik. Indonesia sendiri
sudah mulai merasakan dampaknya, untuk menyikapi fenomena tersebut diperlukan dukungan
dan kerjasama dari seluruh bagian dalam organisasi, yang salah satunya adalah dukungan
Sumber Daya Manusia (SDM) atau sering disebut juga dengan karyawan.

Peran SDM dalam sebuah organisasi sangatlah penting karena mutu SDM yang tinggi
umumnya diikuti dengan kinerja yang tinggi. Rumah Sakit sebagai organisasi atau institusi
pelayanan kesehatan merupakan organisasi yang memiliki tingkat kompleksitas tinggi karena
sumber daya manusia yang bekerja terdiri dari multidisiplin. Rumah sakit adalah salah satu
bentuk organisasi yang kegiatannya memberikan pelayanan berupa promotif, preventif, kuratif
dan rehabilitatif. Pelayanan kesehatan utama oleh suatu organisasi. Kesehatan adalah keadaan
sehat, baik secara fisik, mental, spritual maupun sosial yang memungkinkan setiap orang untuk
hidup produktif secara sosial dan ekonomis (Artiningsih, 2016).

Pelayanan kesehatan yang berkualitas harus menjadi prioritas bagi penyedia pelayanan
kesehatan. Masyarakat semakin sadar akan perlunya pelayanan kesehatan yang berkualitas.
Rumah Sakit adalah institusi pelayanan kesehatan yang menyelenggarakan pelayanan
kesehatan perorangan secara paripuma yang menyediakan pelayanan rawat inap, rawat jalan,
dan gawat darurat (Permenkes RI, 2021).

Rumah sakit dikategorikan menjadi rumah sakit umum dan rumah sakit khusus. Rumah
sakit umum memberikan pelayanan kesehatan pada semua bidang dan jenis penyakit
sedangkan rumah sakit khusus memberikan pelayanan utama pada satu bidang atau satu jenis
penyakit tertentu berdasarkan disiplin ilmu, golongan umur, organ, jenis penyakit, atau
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kekhususan lainnya (PermenkesRI, 2014). Organisasi seperti kesehatan diperlukan suatu
sumberdaya manusia untuk menjalankan fungsi suatu organisasi.

Sumber daya manusia dalam suatu organisasi meliputi semua orang yang melakukan
aktivitas. Dalam suatu organisasi perlu adanya suatu manajemen yang mengelola sumber daya
manusia yang ada dalam upaya mencapai tujuan organisasi. Mathis dan Jackson (2006)
mendefinisikan manajemen sumber daya manusia sebagai rancangan sistem-sistem formal
dalam sebuah organisasi untuk memastikan penggunaan bakat manusia secara efektif dan
efisien guna mencapai tujuan-tujuan organisasional. Tugas manajemen sumber daya manusia
adalah untuk mengelola unsur manusia secara baik agar diperoleh tenaga kerja yang puas akan
pekerjaannya.

Selanjutnya kinerja karyawan sangat diperlukan oleh berbagai lembaga-lembaga
pemerintahan maupun swasta. Karyawan atau karyawan yang memiliki kinerja tinggi akan
selalu sadar secara penuh mengenai tanggung jawabnya masingmasing dan berusaha
melaksanakan segala tugas yang diberikan kepadanya dengan baik sesuai dengan kemampuan
yang dimilikinya untuk mendapatkan hasil kerja yang maksimal. Sebaliknya apabila seorang
karyawan tidak mempunyai kinerja yang tinggi hanya akan memberikan dampak negatif bagi
karyawan itu sendiri maupun lembaga tempat ia bekerja. Untuk itu peningkatan kinerja seorang
karyawan sangat perlu dilakukan baik secara individu maupun secara kelompok sebagai upaya
untuk meningkatkan hasil kerja yang lebih baik.

Suatu organisasi di dalam rumah sakit, kepala ruangan adalah pimpinan yang langsung
membawahi perawat pelaksana dan pelaksanaan tugas perawat di ruang rawat inap merupakan
suatu unsur proses dalam manajemen rumah sakit. Unsur proses didalam manajemen sangat
berpengaruh terhadap output/keluaran rumah sakit, walaupun keduanya itu merupakan suatu
proses, tetapi antara kepala ruangan dengan pelaksanaan tugas perawat akan saling
berpengaruh terhadap keberhasilan pelayanan di rumah sakit (Machfoedz, 2009).

Salah satu faktor yang berpengaruh terhadap kinerja perawat pelaksana dalam penerapan
asuhan keperawatan adalah gaya kepemimpinan transaksional. Gaya kepemimpinan disebut
“leadership style.” Kata style, menurut Tambunan (2020) menunjuk pada satu pengertian
bagaimana seorang pemimpin bertindak,dan bukan menunjuk siapakah pribadi pemimpin itu.
Kata style menunjuk pada caranya seorang pemimpin menjalankan kepemimpinannya, dan
bagaimana pula dia menurut pandangan orang yang dipimpinnya. Menurut Matondang (2008)
kepemimpinan adalah pola sikap dan perilaku yang ditampilkan dalam proses mempengaruhi
orang lain.

Kepemimpinan transaksional adalah model kepemimpinan dimana seorang pemimpin
lebih cenderung memberikan arahan pada bawahannya, dan memberi insentif serta hukuman
pada kinerja mereka serta menitik beratkan terhadap perilaku untuk membimbing pengikutnya
(Maulizar dan Yunus, 2012). Gaya kepemimpinan transaksional juga dikenal sebagai
kepemimpinan manajerial yang berfokus pada peran pengawasan, organisasi, dan Kkinerja
kelompok. Gaya kepemimpinan transaksional adalah gaya kepemimpinan dimana pemimpin
mendorong kepatuhan pengikutnya melalui dua faktor yaitu imbalan dan hukuman. Para
pemimpin dengan gaya kepemimpinan transaksional bekerja dengan cara memperhatikan kerja
karyawan untuk menemukan kesalahan dan penyimpangan. Jenis kepemimpinan ini sangat
efektif dalam situasi krisis dan darurat.

Data yang diperoleh saat ini dari RSU BLUD Konawe, pada tahun 2022 terdapat
komplain sebanyak 64 komplain terhadap berbagai pelayanan di rumah sakit. Adapun hasil
observasi peneliti pada saat pengambilan data awal di RSU BLUD Konawe terhadap kinerja
perawat ditinjau dari aspek kedisiplinan, masih ada perawat yang datang ke tempat kerja tidak
tepat waktu. Sedangkan kinerja perawat ditinjau dari 8 aspek pendokumentasian Asuhan
Keperawatan (Askep) masih belum optimal.
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Hasil studi pendahuluan yang dilakukan peneliti di RSU BLUD Konawe dengan cara
wawancara pada 5 perawat pelaksana yang sedang bertugas didapatkan hasil sistem kerja
perawat dibagi menjadi tiga shift yaitu pagi, sore dan malam dengan tugas pokok perawat di
ruang rawat inap. Kinerja perawat dalam melaksanakan asuhan keperawatan adalah
kemampuan atau pembelajaran yang telah diterima selama penyelesaikan program
keperawatan untuk memberikan pelayanan secara langsung kepada pasien dan semua proses
asuhan keperawatan dari pengkajian sampai dengan evaluasi dilaksanakan sesuai dengan
standar yang sudah ditetapkan oleh rumah sakit.

Perawat memberikan asuhan keperawatan baik secara langsung maupun tidak langsung
dengan pendekatan memecah masalah yang sesuai dengan kondisi pasien dan perawat
memberikan sesuai metode dan proses keperawatan. Dalam pelaksanaan keperawatan kepala
ruangan yang selalu memberikan wewenang kepada perawat untuk menerapkan budaya
keselamatan pasien dengan motivasi perawat yang baik dalam menerapkan asuhan
keperawatan. Kepala ruang selalu mengawasi asuhan keperawatan yang sudah dilakukan
perawat supaya menjadi pelayanan yang bermutu dan menjadi tepat untuk mengambil
keputusan. Serta kepala ruang sekaligus melakukan pengawasan terhadap perawat yang tidak
melakukan asuhan keperawatan yang tidak sesuai dengan standar asuhan keperawatan, dalam
melakukan asuhan keperawatan harus sesuai dengan metode yang sudah di tetapkan apabila
perawat tidak sesuai metode keperawatan maka perawat tersebut mendapatkan sanksi dan
teguran dari kepala ruang

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul :" Hubungan gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja perawat pelaksana dalam
penerapan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe"

Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan dua macam analisis, analisis statistik deskriptif dan analisis
statistik inferensial terhadap data yang diperoleh di lapangan. Analisis deskriptif digunakan
untuk mendeskriptifkan secara lebih mendalam terhadap masing-masing variabel penelitian.
Sedangkan teknik kuantitatif digunakan untuk melihat kuat lemahnya pengaruh antar variabel
bebas dengan variabel terikat, yaitu dengan cara menganalisis terhadap data yang telah diberi
skor sesuai dengan skala pengukuran yang telah ditetapkan melalui analisis bivariat dengan
menggunakan Microsoft Excel, dan sofware SPSS.

Lokasi penelitian adalah di RSU BLUD Konawe sedangkan objek penelitian ini yaitu
gaya kepemimpinan kepala ruang dan kinerja perawat pelaksana.

Hasil dan Pembahasan
Uji Validitas dan Reliabilitas

1. Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Validitas Instrumen Pada Taraf a = 0,05
Item Indikator Nilai r Status Item Indikator | Nilair Status
X111 ,899™ Valid Y121 ,906™ Valid
X112 ,873** Valid Y122 ,916** Valid
X121 ,907** Valid Y131 ,857** Valid
X122 927" Valid Y132 ,929™ Valid
X131 ,940** Valid Y141 ,958** Valid
X132 927" Valid Y142 913" Valid
Y111 ,923™ Valid Y151 947" Valid
Y112 901™ Valid Y152 933" Valid
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Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023
Berdasarkan tabel 1. tersebut menunjukkan bahwa semua item indikator yang mengukur
masing-masing variabel menghasilkan koefisien validitas lebih dari 0,30 (r > 0,30). Dengan

demikian, dapat dinyatakan bahwa instrumen pengumpulan data yang dipakai pada penelitian
ini adalah valid.

2. Uji Reliabilitas
Tabel 2. Hasil Uji Reliabilitas Instrumen pada Taraf a = 0,05

Variabel Cronbac’h Alpha Keterangan
Gaya Kepemimpinan Transaksional 0,817 Reliabel
Kinerja Perawat Pelaksana 0,792 Reliabel

Sumber : Data Primer diolah Tahun 2023

Berdasarkan tabel 2. tersebut dapat disimpulkan bahwa semua item indikator yang digunakan
untuk mengukur masing- masing variabel memiliki angka koefisien yang lebih besar dari 0,60.
Karena itu instrumen yang digunakan dalam mengumpulkan data dapat dinyatakan reliabel
pada taraf kepercayaan 95% atau a = 0,05.

Uji Asumsi Klasik
1. Uji Normalitas
Gambar 2. Uji Normalitas
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Sumber: Data Primer diolah Tahun 2023
Berdasarkan pada grafik diatas, maka dapat diketahui bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini terdistribusi dengan normal. Hal ini dapat dilihat pada Grafik yang menunjukan
bahwa semua data memiliki distribusi normal karena dapat ditujukan bahwa garis t seimbang
dan searah dengan garis.
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2. Uji Linearitas Data

Gambar 2. Uji Linearitas Data
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Sumber: Data Primer diolah Tahun 2023
Berdasarkan pada grafik diatas, maka dapat diketahui bahwa data yang digunakan dalam
penelitian ini bersifat linear. Hal ini dapat dilihat pada Grafik yang menunjukan bahwa semua
data bersifat linear karena nilai residual dan nilai prediksinya tidak membentuk pola tertentu.

3. Uji Multikolinearitas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolinearitas Data
Coefficients?

Model Unstandardized | Standardized t Sig. Collinearity
Coefficients Coefficients Statistics
B Std. Error Beta Tolerance | VIF
1 (Constant) | 1,812 2,673 ,678 [,500
X 1,534 ,106 ,870| 14,409,000 447 (2,236

a. Dependent Variable: Y
Sumber: Data Primer diolah Tahun 2023

Berdasarkan hasil olahan data dengan menggunakan program SPSS untuk melihat
ada tidaknya multikolinaritas dalam model regresi menunjukan bahwa dari hasil
perhitungan multikolinaritas nilai VVIF lebih kecil dari 10 dan nilai tolerance mendekati
angka 1. Sehingga dapat dikatakan tidak ada multikolinieritas antar variable independen
dalam model regresi pada penelitian ini
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4. Uji Heterokedastisitas
Gambar 3. Uji Heterokedastisitas
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Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Dari grafik Scatterplot pada penelitian ini terlihat bahwa titik- titik menyebar secara acak
serta tersebar baik di atas maupun di bawah angka O pada sumbu Y. Hal ini menunjukkan
bahwa tidak terjadi heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak
dipakai untuk menjelaskan pengaruh antar variable.

Persamaan Regresi Linear Sederhana
Tabel 4. Hasil Analisis Regresi Linear Sederhana

Variabel Bebas (X) Koefisien Regresi | Signifikansi | Keterangan
Gaya Kepemimpinan 0,870 0,000 Signifikan
Transaksional (X1)

Bo = 1,812

R Square = 0,756 N =69
R = 0,870 a =0,05
Signifikansi = 0,000

Standar error = 5,728

Sumber : Data Primer Diolah Tahun 2023

Berdasarkan hasil analisis regresi linear sederhana pada tabel 4, maka model regresi
yang dihasilkan sebagai model penjelas hubungan gaya kepemimpinan transaksional dengan
kinerja perawat pelaksana dalam penerapan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe dapat
dinyatakan sebagai berikut

Y =1,812+0,870 X1+ 5,728
Dimana:Y = Kinerja Perawat Pelaksana B1 =0,870
X = Gaya Kepemimpinan Transaksional ¢ (standar error) =5,728

Bo =1,812
Berdasarkan persamaan analisis regresi linear sederhana diatas, dapat diketahu bahwa:

1. Angka Konstanta (Bo) sebesar 1,812 menunjukkan bahwa kinerja perawat pelaksana
sebelum dipengaruhi oleh gaya kepemimpinan transaksional adalah positif 1,812
apabila diukur dengan skala pengukuran likert.

2. Koefisien regresi untuk variabel gaya kepemimpinan transaksional sebesar 0,870,
menunjukkan bahwa ada hubungan positif dari perubahan gaya kepemimpinan
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transaksional terhadap kinerja perawat pelaksana dengan asumsi faktor lain dianggap
tetap (Ceteris Paribus)

Koefisien Korelasi dan Determinasi
1. Koefisien korelasi gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja perawat pelaksana
dalam penerapan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe sebesar 0,870 yang dapat
disimpulkan terdapat hubungan yang sangat kuat. Oleh karena itu dengan baiknya gaya
kepemimpinan transaksional dapat meningkatkan Kkinerja perawat pelaksana dalam
penerapan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe, Hal ini di dasarkan pada kriteria
koefisien korelasi sebagai berikut :
0-0,25 : Korelasi sangat lemah
0,25-0,5 : Korelasi cukup
0,5-0,75 : Korelasi kuat
0,75-1  : Kaorelasi sangat kuat (Sumber : Jonathan, 2007:35
2. Berdasarkan hasil perhitungan koefisien determinasi diperoleh sebesar 0,756, artinya
kontribusi gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja perawat pelaksana dalam
penerapan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe sebesar 75,6%. Sedangkan 24,4%
sisanya dijelaskan oleh variabel lain yang tidak termasuk dalam model penelitian ini.
3.
Uji Hipotesis
Hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini adalah: terdapat hubungan yang positif dan
signifikan antara gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja perawat pelaksana dalam
menerapkan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe. Untuk membuktikan hipotesis
tersebut, dilakukan pengujian regresi linear sederhana dengan menggunakan nilai signifikansi
0,000 yang berarti lebih kecil dari nilai [1=0,05. Dengan demikian, secara simultan terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja
perawat pelaksana dalam menerapkan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe. Atas dasar
ini, maka hipotesis pertama yang diajukan sebelumnya dapat diterima karena telah terbukti
kebenarannya.

Pembahasan

Berdasarkan hasil analisis data dalam penelitian ini, diperoleh nilai koefisien regresi
yang menunjukkan hubungan gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja perawat
pelaksana dalam menerapkan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe yang bertanda
positif. Ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan signifikan antara gaya
kepemimpinan transaksional dengan kinerja perawat pelaksana dalam menerapkan asuhan
keperawatan di RSU BLUD Konawe.

Hasil pengujian hipotesis, diperoleh hasil yang menunjukan bahwa terdapat hubungan
yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja perawat
pelaksana dalam menerapkan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe. Hal ini disebabkan
karena setiap elemen yang menjadi item indikator yang digunakan untuk mengukur gaya
kepemimpinan transaksional yang meliputi imbalan kontingen (contingent reward),
manajemen eksepsi aktif (active management by exception) dan manajemen eksepsi pasif
(passive management by exception) merupakan faktor yang menentukan tingkat Kinerja
perawat pelaksana. Oleh karena itu secara keseluruhan dapat disimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja
perawat pelaksana dalam menerapkan asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Podsakoff et al.
dalam Kabul (2002) yang menyatakan bahwa kepemimpinan yang efektif diharapkan
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membantu dan meningkatkan komitmen organisasi para anggota organisasi dan bertahan pada
situasi yang sulit di masa yang akan datang. Pemimpin yang efektif mampu merubah nilai
dasar, kepercayaan, sikap dari bawahan akan dapat meningkatkan kinerja melebihi level
minimum organisasi. Pada suatu perusahaan dibutuhkan kepemimpinan yang tepat untuk
membangun komitmen organisasi yang kuat sehingga dapat membantu daya tahan organisasi
dalam menghadapi berbagai perubahan yang terjadi (Robbins, 2003). Fieddler (dalam Robbins,
2003) menyatakan bahwa semakin baik hubungan pemimpin dengan komitmennya, makin
terstruktur pula pekerjaan yang dilakukan dan makin kuat pengaruh yang dimiliki seorang
pemimpin. Kepemimpinan pada akhirnya akan berdampak pada sikap kerja, salah satunya
adalah kinerja pegawai.

Hasil penelitian ini sejalan dengan pendapat yang dikemukakan oleh Wibowo (2014)
yang menyatakan bahwa transactional leadership adalah kepemimpinan yang membantu
organisasi mencapai sasaran sekarang dengan lebih efesien, seperti dengan menghubungkan
kepuasan kerja pada penilaian reward dan memastikan bahwa pekerja mempunyai sumber daya
yang diperlukan untuk menyelesaikan pekerjaan. Kepemimpinan transaksional lebih mengarah
kepada pemimpin yang menekankan pemberian penghargaan kepada bawahan dan
pengontrolan pekerjaan bawahnnya dan mengarahkan mereka pada tujuan yang telah
ditetapkan demi memperjelas peran serta tuntutan tugas (Garnasih dan Pramadewi, 2013).
Hasil penelitian ini juga didukung dengan adanya beberapa penelitian terdahulu yang
menyatakan adanya hubungan dari kepemimpinan transaksional terhadap kinerja pegawai
(Porter, 2015; Gumusluoglu, et. al., 2013; Farahani, et. al., 2011). Teori kepemimpinan
transaksional cenderung diterapkan pada penelitian lembaga formal seperti industri, lembaga
pendidikan dan militer (Bass, 1985). Namun, sebuah penelitian dilakukan Ling, et. al. (2013)
menunjukkan tidak ada hubungan dari kepemimpinan transformasional terhadap kinerja
pegawai

Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data dan pembahasan hasil penelitian, maka dapat
dikemukakan kesimpulan penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang positif dan signifikan
antara gaya kepemimpinan transaksional dengan kinerja perawat pelaksana dalam menerapkan
asuhan keperawatan di RSU BLUD Konawe. Hal ini disebabkan karena setiap elemen yang
menjadi item indikator yang digunakan untuk mengukur gaya kepemimpinan transaksional
yang meliputi imbalan kontingen (contingent reward), manajemen eksepsi aktif (active
management by exception) dan manajemen eksepsi pasif (passive management by exception)
merupakan faktor yang menentukan tingkat kinerja perawat pelaksana.
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